BAB VI
PENUTUP

Pada Bab VI ini berisikan dua bagian besar dari hasil penelitian, adapun

bagian-bagian tersebut adalah kesimpulan dan saran.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis dari hasil wawancara
dan observasi terdapat tiga (3) strategi konvergensi, divergensi dan akomodasi

berlebihan.

Konvergensi adalah strategi komunikasi antarbudaya yang bersifat
menerima kebudayaan lain, dapat memodifikasi prilaku dan meniru jenis pergaulan
baru verbal maupun non-verbal. Strategi konvergensi merupakan strategi yang
efektif dalam menghadapi gegar budaya/atau culture shock. Karena dalam
konvergensi terdapat tujuan dari strategi komunikasi antarbudaya budaya yaitu
untuk memastikan bahwa terjadi suatu pengertian lewat kesamaan dalam
berkomunikasi, terjadi penerimaan untuk hubungan yang baik. Divergensi adalah
strategi yang digunakan untuk menonjolkan identitas asal. Dalam proses adaptasi
akan menggunakan bahasa, logat, cara berpakaian, dari kebudayaan asal di
lingkungan pergaulan baru. Strategi ini cukup efektif untuk menjadi tolak ukur saat
dalam menyeleksi pergaulan, namun juga dapat menimbulkan kesalahpahaman saat
proses komunikasi antarbudaya. Akomodasi berlebihan adalah sebuah strategi yang
ingin berusaha untuk mengontrol, mengadaptasi, dan cenderung kelihatan memaksa

individu lain dalam pergaulan. Terdapat tiga (3) bentuk akomodasi berlebihan, yang
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pertama (sensory overaccomodation) dilakukan mahasiswa asal Flores Timur
dengan secara berlebihan menggunakan Bahasa daerah yaitu Bahasa lamaholot.
Bentuk kedua adalah Depedency overaccommodation dilakukan oleh mhasiswa
asal Flores Timur saat berdiskusi. Terdapat usaha untuk menyepelekan pendapat
dan mahasiswa asal Flores Timur cendrung berbicara dengan volume suara yang
lebih besar dibandingkan mahasiswa yang berbeda budaya. Bentuk ketiga adalah
intergroup overaccommodation dilakukan oleh mahasiswa asal Flores Timur

dengan bicara berlebihan.

Strategi komunikasi antarbudaya merupakan sebuah usaha yang disusun
berdasarkan tujuan dan kebijakan untuk mencapai tujuan pelaku komunikasi
antarbudaya dan merujuk pada bagaimana individu dan kelompok berkomunikasi
dengan individu yang berbeda budaya. Strategi komunikasi antarbudaya
menjelaskan bagaimana cara berperilaku ketika berada pada intercultural
communication ketika berada dalam lingkup antar budaya. Dari hasil analisis diatas
penulis menyimpulkan bahwa Mahasiswa IImu Komunikasi Unwira Angkatan
2020 asal Flores Timur menggunakan tiga (3) strategi komunikasi antarbudaya
dalam menghadapi culture shock yaitu, konvergensi, divergensi dan akomodasi

berlebihan.

Konvergensi dilihat pada saat mahasiswa ilmu komunikasi Angkatan 2020
asal Flores Timur yang dapat beradaptasi terbuka, menerima dan dapat
memodifikasi prilaku sesuai pergaulan baru yang ditemui di lingkungan kampus,
menggunakan Bahasa, logat. Konvergensi sangat dibutuhkan karena efektif saat

individu menghadapi culture shock karena di dalam konvergensi terdapat proses
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adaptasi dan sikap toleransi antarbudaya. Untuk divergensi dapat dilihat dari cara
mahasiswa ilmu komunikasi Angkatan 2020 dengan cara menonjolkan identitas asli
menggunakan Bahasa daerah, berpakaian sopan sesuai pergaulan atau kebudayaan
asal. Akomodasi berlebihan dapat terlihat saat mahasiswa ilmu komunikasi
Angkatan 2020 menyepelekan, mengontrol individu lain, tidak memberi
kesempatan berbicara, dan tidak menanggapi pembicaraan saat dalam pergaulan.
Strategi yang paling banyak digunakan oleh mahasiswa IImu Komunikasi Unwira

Angkatan 2020 adalah startegi Konvergensi.

Strategi komunikasi antarbudaya yang diterapkan oleh mahasiswa I[Imu
Komunikasi Angkatan 2020 asal Flores Timur sangat diperlukan untuk beradaptasi
dan juga menghadapi culture shock di lingkungan pergaulan. Dengan strategi
komunikasi antarbudaya tersebut mahasiswa Jikom Angkatan 2020 asal Flores
Timur mampu menjalin hubungan yang harmonis sehingga proses komunikasi akan
berjalan dengan baik antar individu maupun kelompok yang berbeda budaya.
Ketika proses komunikasi sudah berjalan dengan baik maka aspek-aspek culture
shock seperti ketegangan psikis, perasaan kehilangan keluarga, penolakan dari

orang-orang di lingkungan baru dapat di hadapi.

6.2 Saran

Setelah menganalisa dan menyimpulkan tentang strategi komunikasi antar
budaya mahasiswa Jikom Angkatan 2020 yang berasal dari Flores Timur guna
menghadapi Culture Shock, maka penulis dapat memberikan beberapa saran

sebagai berikut:
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1. Bagi Mahasiswa Jikom asal Flores Timur.

Penulis berharap agar mahasiswa Jikom Angkatan 2020 asal Flores Timur lebih
memahami tentang strategi komunikasi antarbudaya di dalam suatu kelompok agar

proses komunikasi antarbudaya dapat berjalan dengan baik.

2. Bagi Almamater

Almamater kiranya semakin mendorong para mahasiswa untuk mencoba hal-
hal baru dan keluar dari zona nyaman untuk memulai menerapkan apa yang sudah
didapat dan dipelajari seperti startegi komunikasi antarbudaya agar dipraktekan dan

mendapat hasil yang baik bagi mahasiswa itu sendiri.

3. Bagi para peneliti selanjutnya

Untuk para penelitian disarankan agar bisa menggali lebih dalam lagi
mengenai strategi komunikasi antarbudaya dengan menggunakan topik penelitian

yang berbeda.
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